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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Mengacu kepada penjelasan yang telah dipaparkan diatas, sehingga dapat 

diambil kesimpulan dari pembahasan Analisis hadis ahlul bait dengan teori isnad 

cum matn, sebagai berikut : 

1.1.1. Varian-Varian Hadis Ahlul Bait  

Berdasarkan upaya pencarian hadis tsaqalain yang dilakukan penulis 

menemukan sebanyak 44 hadis dari 16 kitab, dari 16 kitab tersebut 4 darinya 

adalah kitab hadis Syiah. Dan 12 kitab lainnya tersebut adalah kitab hadis 

Sunni dari kutubutis’ah yaitu Shahih Muslim, Sunan Darimi, Musnad 

Ahmad; dan kitab-kitab hadis lainnya yaitu Sunan Al-Kubra An-Nasa’i(w. 

303 H), Sunan Al-Baihaqiy (w. 458 H), Mu’jam Al-Ausath At-Tabrani, 

Mu’jam Al-Kabir At-Tabrani (w. 360 H), Musnad Abu Ya’la(w. 307 H), 

Musnad Ibnu Al-Ja’du(w. 230 H), Musnad Ibnu Abi Syaibah (w. 235 H) As-

Sunnah li Ibnu ‘Ashim(w. 287 H), Fawaid Abu Bakar An-Nashiby(w. 359 

H). Dari 44 hadis yang ditemukan terdapat beberapa varian matn hadis, yaitu 

pertama, varian matn hadis yang lengkap (asbab wurud hadis, substansi hadis 

tsaqalain atau ungkapan Rasulullah yang menyebutkan ia meninggalkan dua 

perkara besar tersebut, dan yang dimaksud ahlul  bait. Varian ini merupakan 

varian yang diriwayatkan oleh Yazid bin Hayyan dari Zaid bin Arqam. 

Kedua, varian matn hadis yang hanya memuat substansi hadis tsaqalain 

(uangkapan yang mengatakan Rasulullah meninggalkan dua perkara besar 

yaitu kitabullah dan ahlul bait). varian ini banyak tersebar dalam berbagai 

kitab dan jalur periwayatan, diantaranya periwayatan jalur Said Al-Khudri, 

Zaid bin Tsabit, Abu Ja’far As-Saddiq. Dalam jalur periwayatan Zaid bin 

Arqam varian matn ini terdapat dalam varian riwayat Abi Ad-Dhuha dari Zaid 

bin Arqam dan juga varian riwayat Ali bin Rabiah dari Zaid bin Arqam, 

varian Ali bin Rabiah ini merupakan varian matan yang paling pendek 

dibandingkan dengan yang lainnya. Ketiga, varian matn hadis yang 

menyebutkan substansi hadis tsaqalain dan menyebutkan tentang kewalian 



119 
 

Ali, varian matan ini merupakan varian matn hadis yang berasal dari 

periwayatan Abu Thufail dari Zaid bin Arqam dan dari Huzaifah bin Asid.  

1.1.2. Konstruksi Ranji Isnad Hadis Ahlul Bait 

Setelah keseluruhan hadis ats-tsaqalain terkumpulkan, dilakukan 

penyusunan bundel atau ranji isnad hadis, hal ini dilakukan untuk 

memudahkan dalam melakukan analisis isnad cum matn. Dari keseluruhan 

hadis tersebut ditemukan bahwa terdapat empat orang sahabat nabi yang 

menjadi periwayat hadis yaitu Zaid bin Arqam, Said Al-Khudri, Zaid bin 

Tsabit dan Huzaifah bin Asid. Riwayat Zaid bin Arqam tersebar dalam 11 

kitab dan 22 hadis. Said Al-Khudri tersebar dalam 7 kitab dan 13 hadis. Zaid 

bin Tsabit tersebar dalam 2 kitab dan 3 hadis. Huzaifah bin Asid dalam 2 kitab 

2 hadis. Selain diriwayatkan oleh para sahabat, juga terdapat riwayat Imam 

Syiah yaitu Muawiyah bin Wahb Al-Bajalli dalam kitab Al-Amaliy Ath-

Thusi dan Al-Bashir dalam kitab Al-Kafi Kulaini kedua riwayat ini hadisnya 

tidak disandarkan kepada qaul atau sabdanya Rasulullah melainkan kepada 

salah seorang Imam Syiah, yaitu Abu Abdullah Ja’far As-Saddiq.  

1.1.3. Analisis Isnad Isnad Cum Matn 

Analisis isnad cum matn adalah analisis yang dilakukan dengan melakukan 

analisis terhadap sanad dan matn hadis. Dalam analisis isnad  yang dilakukan 

sebelumnya terhadap keseluruhan jalur periwayatan hadis tsaqalain, 

menunjukan bahwa setiap jalur periwayatan terdapat periwayat yang menjadi 

common link dengan tingkatan yang berbeda. Namun berdasarkan analisis 

matn hadis ditemukan bahwa pada periwayatan hadis Zaid bin Arqam 

terdapat semua elemen umum yang ada pada seluruh jalur periwayatan dan 

hal ini mengindikasikan bahwa dari seluruh periwayatan tersebut Zaid bin 

Arqam merupakan periwayat yang menempati posisi common link. Dan jalur 

periwayatan lainnya merupakan jalur periwayatan menyelam (diving), karena 

ketiga jalur periwayatan lainnya bertemu periwayatannya dibawah common 

link, yaitu Rasulullah sebagai guru dari common link dan periwayat jalur 

diving lainnya. Dengan demikian penyebaran hadis tsaqalain terjadi pada 

masa sahabat dan lebih tepatnya paruhbaya abad pertama, yaitu sekitar tahun 
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30-60 hijriah dan penyebaran ini terjadi di Kuffah, hal ini dibuktikan dari 

setiap murid common link merupakan penduduk Kuffah, dan juga pada tahun-

tahun tersebut Zaid bin Arqam juga sudah tinggal di Kuffah. Dan hal ini juga 

dikuatkan dengan dari masing-masing murid sahabat tercatat sebagai seorang 

Kuffiyin. 

1.1.4. Implikasi Analisis Isnad Cum Matn Terhadap Hadis Ahlul Bait 

Dari uraian analisis isnad cum matn yang telah dilakukan pada hadis 

tsaqalain diatas, didapatkan bahwa penyebaran hadis tsaqalain itu awal 

mula dan banyak tersebarnya di Kuffah, dimana notabe masyarakatnya 

adalah orang-orang yang setia dalam membela Ali bin Abi Thalib dan 

keturunannya disaat terjadi konflik dengan Mu’awiyah dan dinasti 

Muawiyah. Selain itu juga ditemukan bahwa periwayat hadis tsaqalain 

terdapat periwayat-periwayat yang memang terindikasi dan bahkan 

memang berafiliasi pada kelompok politik Syiah, seperti Abu Thufail, 

Habib bin Tsabit, Athiyah. Namun juga terdapat periwayat yang juga 

merupakan penduduk Kuffah, namun tidak ditemukan informasi bahwa ia 

berafiliasi pada kelompok politik tersebut, seperti Yazid bin Hayyan. Dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut menunjukan bahwa 

keberpihakan atau afialiasi seorang periwayat dapat dilihat dari periwayatan 

hadis yang ia riwayatkan. Hal ini penulis contohkan pada periwayat Abi 

Thufail yang merupakan periwayat hadis yang setia membela Ali bin Abi 

Thalib, dan saat Ali wafat ia ikut serta dalam pemberontakan Al-Mukhtamar 

Ats-Tsaqafi(pendiri subsekte Syiah Rafidah). Periwayatannya menunjukan 

keberpihakannya kepada kelompok Ali ditandai dengan riwayat hadisnya 

tentang ke-maula-annya Ali sebagai pemimpin atau pelindung kaum 

mukmin. Sedangkan periwayatan Yazid bin Hayyan(110 H) yang tidak 

ditemukan informasi bahwa ia terafiliasi pada politik manapun, dan jika 

dilihat dari periwayatan hadisnya tampak bahwa periwayatannya lebih 

moderat dibandingkan pada periwayatan Abu Thufail, karena riwayat hadis 

yang disandarkan kepada Yazid bin Hayyan mengatakan bahwa tsaqalain 

dimaksud oleh Rasulullah adalah kitabullah dan ahlul bait, dan ahlul bait 
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bait yang dimaksudkan tersebut bukan hanya sebatas keluarga Ali dan 

keturunannya saja, tetapi juga keluarga Ja’far, keluarga Uqail, dan keluarga 

Abbas dan mereka-mereka yang diharamkan menerima sedekah.  

1.2. Rekomendasi  

Hadis tentang ahlul bait banyak tersebar dalam kitab-kitab hadis baik itu 

kitab hadis Sunni maupun Syiah, seperti hadis Ghadir Khum, hadis tentang 

keutamaan ahlul bait, dan masih banyak lagi hadis-hadis yang membahas 

tentang hadis ahlul bait. Dan dalam penelitian ini hadis yang dianalisis 

menggunakan isnad cum matn hanya hadis ats-tsaqalain sebagai fokus 

penelitiannya. Sedangkan berdasarkan asbabul wurudnya, hadis ats-

tsaqalain muncul beriringan dengan hadis ghadir khum yang terjadi pada 18 

Dzulhijjah tahun ke 10 hijriah, dimana Rasulullah mengumpulkan para 

sahabat di suatu lembah antara Mekkah dan Madinah yang dikenal dengan 

lembah Khum, disitu Rasulullah menyampaikan wasiatnya dalam hadis 

tsaqalain, dan juga pada saat itu juga Rasulullah menyebutkan hadis tentang 

ke-maula-an Ali bin Abi Thalib. Maka berdasarkan kesamaan historical 

munculnya hadis ini, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk mengelaborasi kedua hadis tersebut untuk mendapatkan hasil yang 

lebih komprehensif mengenai asal-usul penyebaran dan perkembangan 

hadis ahlul bait tersebut. 

1.3. Implikasi 

5.3.1 Implikasi Akademis 

Secara akademis, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan 

metodologi dalam studi hadis, khususnya dalam memadukan analisis isnad 

(rantai periwayatan) dan matn (isi hadis) dikembangkan oleh ilmuan 

kontemporer barat yaitu Harald Motzki, yang dapat menjadi model bagi 

penelitian selanjutnya. Selain itu, dengan menganalisis hadis ats-tsaqalain, 

penelitian ini memperdalam pemahaman tentang konteks sosial dan historis 

di mana hadis tersebut muncul, memberikan wawasan mengenai interaksi 

antara agama dan budaya pada masa itu. Temuan dari penelitian ini juga 

dapat dieksplorasi untuk menilai relevansi hadis ats-tsaqalain dalam 
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pemikiran Islam kontemporer, terutama dalam diskusi mengenai 

kepemimpinan dan otoritas dalam agama. Di samping itu, analisis ini 

berpotensi memperkuat dialog antarmazhab dengan menyoroti bagaimana 

hadis tersebut diterima dalam berbagai tradisi pemikiran Islam, sehingga 

dapat menjadi jembatan untuk membangun pemahaman yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga bisa digunakan sebagai bahan ajar di perguruan 

tinggi, membantu mahasiswa memahami pentingnya analisis hadis secara 

komprehensif. 

5.3.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi pandangan dan nuansa baru 

dalam menganalisis hadis terutama hadis-hadis yang berkaitan dengan 

kelompok atau madzhab yang berlawanan dengan Sunni, karena 

pengaplikasian isnad cum matn yang tidak hanya berpatokan kepada 

penilaian terhadap rijal hadis dan menilai kualitas suatu hadis, akan tetapi 

juga metode ini lebih kepada untuk menelusuri dan menemukan asal usul 

hadis,  yang dalam penelitian ini digunakan dalam menelusuri kesejarahan 

hadis ahlul bait. 

1.4. Keterbatasan Studi 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting tentang kajian hadis, 

terdapat keterbatasan studi pada penelitian ini. Dalam riset, analisis isnad cum matn 

ini penulis hanya berfokus pada hada hadis ats-tsaqalain saja diantara banyaknya 

hadis tentang ahlul bait. Dengan fokus penelitian yang sempit ini, penelitian ini 

belum sempurna dalam mengelaborasikan isnad cum matn secara komprehensif 

terhadap hadis-hadis ahlul bait, dimana hadis-hadis tersebut banyak tersebar dalam 

riwayat hadis Sunni dan Syiah. Sehingga bagi para pembaca dan peneliti 

selanjutnya dapat mengisi ruang kosong tersebut untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif dalam kajian hadis Sunni, Syiah dan orientalis. 
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